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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan metode belajar 
menggunakan mind map terhadap peningkatan kreativitas pada peserta didik SMP. Subjek 
penelitian adalah peserta didik yang memiliki sepuluh skor terendah dari masing-masing 
kelas, keseluruhannya berjumlah 80 peserta didik yang terbagi dalam dua kelompok. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa ada perbedaan antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen, yaitu t hitung = -1,947 dibandingkan dengan t tabel 
= 2,023 atau –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel (-2,023 ≤ -1,974 < 2,023) dengan signifikansi 0,05 
maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Hasil analisis selanjutnya yaitu, terjadi peningkatan skor rata-rata 
keterampilan subjek dalam membuat mind map sebesar 29,6 poin atau 73,086% membuat 
adanya peningkatan skor kreativitas (Creativity Quotient) subjek yaitu sebesar 23,2 poin 
atau sekitar 49,62%. Simpulan penelitian ini adalah metode belajar menggunakan mind map 
efektif untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik SMP.  
Kata kunci: metode belajar menggunakan mind map, kreativitas 
Abstract: The purpose of this research is to examine the effectiveness of learning method 
by using mind map toward the increasing creativity Junior High School student. This 
research was an experimental design. The subject of the research were ten students who had 
the lower score in each class. And the analysis of data in this research is using the formula 
of t-test. Based on the result of testing the hypothesis, it is known that there is an increase 
before and after the treatment. Learning method using mind map, it is tcount= -1,947 
compared with ttable= 2,023, then Ho is accepted. It means there is no difference in posttest 
scores in the control group and the experimental group. In the paired sample table, it is seen 
that the average score for the control group posttest is 65,28, meanwhile it is 69,95 for the 
experimental group. It means that, posttest score average of experimental group. It means 
that posttest score average of experimental group is higher than in the control group. In the 
next analysis, there is an increase of score average in subject skill of making mind map as 
29,6 point or 73,086% that make an increase of creativity score (Creativity Quotient) 
subject as 23,2 point or around 49,62%. The conclusion of this research is that learning 
method using mind map is really effective to increase creativity. 
 
Keywords: learning method using mind map, creativity 
 
PENDAHULUAN 
Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki manusia sejak lahir. Mendukung 
pernyataan tersebut, Treffinger mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang tidak memiliki 
kreativitas” (Hawadi, 2001: 13). Berdasarkan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa individu 
terlahir dengan membawa potensi kreatif yang dimungkinkan dapat untuk meningkat atau 
menurun sesuai dengan perkembangan dari individu tersebut. 
Mengenai pengertian dari kreativitas, Munandar menyatakan, “Kreativitas adalah 
kemampuan untuk melihat dan memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim; 
memadukan informasi yang nampaknya seperti tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-
solusi baru atau ide-ide baru, yang menunjukkan kelancaran, kelenturan, dan orisinalitas dalam 
berfikir” (1999: 243). Mendukung kutipan tersebut Musbikin mengatakan, “Kreativitas adalah 
kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru, atau tak diduga sebelumnya, 
kemampuan memformulasikan konsep yang tak sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru 
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untuk soal-soal yang ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab” (2006:6). 
Pendapat lain mengenai pengertian kreativitas juga dipaparkan oleh Gallagher yang 
mengatakan, “Creativity is a mental process by which an individual creates new ideas or 
products, or recombines existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her” 
(Rachmawati & Kurniati, 2010: 13).Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa kreativitas 
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, 
atau mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya. 
Berdasarkan dari beberapa kutipan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa kreativitas adalah suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh manusia sejak lahir untuk menciptakan ide atau gagasan atau 
produk baru yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah atau pada suatu kegiatan yang 
bermanfaat. 
Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan 
manusia, akan tetapi dalam perkembangannya daya kreativitas individu cenderung berkurang. 
Hal tersebut dapat dikaitkan dengan pernyataan dari Ayan yang menyatakan : 
Hasil riset menunjukkan kreativitas mulai hilang pada masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa.Hal tersebut dipengaruhi antara lain oleh peraturan-peraturan yang tidak perlu, pola 
kebiasaan, pola penghargaan, dan pola asuh orang dewasa disekitar lingkungan individu tersebut 
yang dapat menghambat kreativitas (dalam Rachmawati dan Kurniati, 2010: 36). 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa kreativitas mulai menurun pada 
masa pertumbuhan anak menuju dewasa.Oleh karena itu kreativitas perlu untuk ditingkatkan 
dalam masa pertumbuhan anak.Mendukung pernyataan tersebut, Munandar (1995) menyatakan, 
“Kreativitas siswa masih merupakan potensi yang masih harus dikembangkan baik melalui 
pendidikan formal maupun melalui pendidikan informal” (Basti, 2010). 
Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan 
siswa dapat mengembangkan kecerdasan, kreativitas, kemampuan dan keterampilan hidup 
sehingga mampu berkembang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat serta mampu 
terjun di masyarakat baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Suatu hal yang 
perlu diperhatikan oleh pendidik bahwa potensi anak baik yang berupa bakat dan tingkat 
kreativitas yang dimiliki berbeda. Namun ini semua perlu ditingkatkan sesuai dengan kadar 
maksimal potensi yang dimiliki sehingga mereka bisa berkembang sepenuhnya menjadi cerdas, 
kreatif, bermoral dan cakap dalam hidup.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memberikan kontribusi besar terhadap 
peningkatan kreativitas individu karena kreativitas diperlukan dalam dunia pendidikan baik bagi 
tenaga pendidik untuk mendidik dan bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil 
belajarnya.Akan tetapi pada kenyataannya, sekolah masih kurang dapat untuk meningkatkan 
kreativitas peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan penyataan dari Supriadi, yang mengatakan: 
Salah satu kemungkinan penyebab rendahnya kreativitas anak Indonesia adalah 
lingkungan yang kurang menunjang anak-anak kita untuk mengekspresikan kreativitasnya, 
khususnya lingkungan keluarga dan sekolah.Saat ini orientasi sistem pendidikan lebih mengarah 
pada pendidikan akademik dan industri tenaga kerja.” (dalam Rachmawati dan Kurniati, 2010: 
9).  
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang 
kurang mendukung dapat menyebabkan kreativitas anak menurun. Dalam penelitian Munandar 
(1999) menemukan bahwa: 
Karakteristik murid ideal menurut orang tua dan guru tidak mencerminkan murid yang 
kreatif.Murid yang ideal menurut guru di antaranya sehat, sopan, rajin, punya daya ingat yang 
baik, dan mengerjakan tugas tepat waktu.Tentu hal ini jauh dari karakteristik anak kreatif yang 
biasanya memiliki ide sendiri untuk mengerjakan dan memperkaya tugas-tugasnya (dalam 
Rachmawati dan Kurniati, 2010: 9). 
Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap penurunan 
kreativitas anak.Studi yang telah dilakukan oleh Utami Munandar (dalam Trully N, 2013) 
mengenai perbandingan antara keluarga anak dengan IQ di atas 130 dan keluarga anak dengan 
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IQ pada taraf rata-rata disimpulkan bahwa mayoritas orang tua dari kedua kelompok anak dalam 
mendidik tidak terlalu menekankan pada peraturan yang ketat akan tetapi mempertimbangkan 
apa yang menjadi kebutuhan anak. Keluarga merupakan media yang utama dan pertama dalam 
memfasilitasi perkembangan kreativitas anak. Penelitian Dacey (1989) membandingkan 
karakteristik keluarga yang anak remajanya sangat kreatif, dengan keluarga yang anak 
remajanya biasa saja.Hasil penelitian ini menunjukan peran besar dari lingkungan keluarga; 
dalam keluarga dengan remaja kreatif, tidak banyak aturan diberlakukan dalam keluarga 
dibandingkan keluarga yang biasa (Trully N, 2013). 
Sistem pendidikan di sekolah lebih mengarah dalam upaya membentuk peserta didik agar 
menjadi pintar secara akademis di sekolah dan menyiapkan para peserta didik untuk menjadi 
pekerja yang dapat bekerja dengan kepandaian akademis yang diperolehnya sewaktu 
bersekolah.Fritz mengatakan bahwa, “The most important developments in civilization have 
come through the creative process, but ironically, most people have not been taught to be 
creative”.  Hal senada disampaikan pula Ashfaq Ishaq: 
We humans have not yet achieved our full creative potential primarily because every 
child’s creativity is not properly nurtured. The critical role of imagination, discovery and 
creativity in a child’s education is only beginning to come to light and, even within the 
educational community, many still do not appreciate or realize its vital importance”(dalam 
Sudrajat, 2008).  
Kutipan tersebut dapat diartikan, “Perkembangan yang paling penting dalam peradaban 
telah datang melalui proses kreatif, tapi ironisnya, kebanyakan orang belum diajarkan untuk 
menjadi kreatif. Hal senada pula disampaikan Ashfaq Ishaq: 
Kita manusia belum mencapai potensi kreatif kita secara penuh terutama karena setiap 
kreativitas anak tidak dipelihara dengan benar. Peran penting dari imajinasi, penemuan dan 
kreativitas dalam pendidikan anak baru mulai datang ke cahaya dan, bahkan dalam komunitas 
pendidikan, masih banyak yang tidak menghargai atau menyadari pentingnya hal tersebut. 
Berkaitan dengan paparan tersebut, perlu dicari solusi untuk mengatasinya, terutama 
solusi yang berkaitan dengan tugas perkembangan peserta didik pada jenjang pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut Piaget (1970),”Perkembangan aspek kognitif 
peserta didik usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada masa “period of formal 
operation”yakni mereka telah mampu untuk berpikir secara simbolis dan bisa memahami 
sesuatu secara bermakna (meaningfully) tanpa memerlukan objek yang konkret atau bahkan 
objek yang visual, selain itu peserta didik telah mampu untuk berpikir secara imajinatif” (dalam 
Nurdaedah, 2013: 1). Tingkatan kognitif tertinggi adalah kreativitas.  
Kreativitas dapat mengacu pada proses ataupun produk. Ditinjau sebagai proses, menurut 
Torrance (1988) bahwa kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah, 
membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai, dan menguji dugaan atau hipotesis, 
kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasil-hasilnya. 
Selanjutnya, kreativitas ditinjau sebagai produk menekankan bahwa apa yang dihasilkan dari 
proses kreativitas adalah sesuatu yang baru, orisinil, dan bermakna (Munandar, 2002). 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa kreativitas merupakan suatu kemampuan 
yang dimiliki individu dalam menciptakan sesuatu yang baru, tidak hanya berhenti pada 
penemuan gagasan atau pendapat melainkan juga mampu membuat produk baru dari hasil 
pemikirannya sendiri. Hasil nyata atas pemikiran dan penemuan baru peserta didik dalam proses 
belajar dapat dituangkan melalui mind map. 
Mind map dikembangkan oleh Tony Buzan, seorang Psikolog berkebangsaan Inggris 
pada awal 1970-an. Mengenai pengertian dari mind map,Buzan menyatakan, “Mind map 
merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke 
luar otak” (2005: 4). Bentuk mind map seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai 
banyak cabang. Seperti halnya peta jalan yang dapat membuat pandangan secara menyeluruh 
tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta dapat membuat 
peserta didik merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat dan mengetahui kemana peserta 
didik tersebut akan pergi dan dimana peserta didik tersebut berada. Mind map dapat digunakan 
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untuk mengorganisasikan informasi yang dimiliki. Bentuk diagramnya yang seperti diagram 
pohon dan percabangannya memudahkan untuk mereferensikan satu informasi kepada informasi 
yang lain.  
De Porter & Hernacki menjelaskan, “Peta pikiran merupakan teknik pemanfaatan 
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 
membentuk suatu kesan yang lebih dalam” (1999: 152). 
Penelitian mengenai “Penerapan Metode Mind Mapping sebagai Upaya untuk 
Meningkatkan Kreativitas dan Pemahaman Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS Kelas VIII C 
SMP N 4 Wonosari” juga pernah dilakukan oleh Hartati dan Mulyani (2012).Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa metode mind mapping mampu meningkatkan kreativitas dan 
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPS kelas VIII C SMP N 4 Wonosari. Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Silaban dan Napitupulu (2012) yaitu mengenai pengaruh media 
mind mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar kimia pada pembelajaran menggunakan 
advance organizer pada peserta didik  kelas X SMA Negeri 1 Pulau Rakyat Kabupaten Asahan 
juga menunjukkan hasil yang sama, yakni media  mind mapping mampu meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar kimia. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil melalui eksperimen I 
dan eksperimen II. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan yang  signifikan  kreativitas 
siswa antara kelas E1 dan E2dengan rata-rata nilai kreativitas siswa secara keseluruhan pada 
kelas eksperimen 1 adalah 74,770 ± 6,240 dan kelas eksperimen 2 sebesar 54,700 ± 7,900.   
Sekolah tempat penelitian merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah tersebut untuk mengetahui 
tingkat kreativitas peserta didik di sekolah tersebut yang kemudian akan diberikan treatment 
untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik yang memiliki kreativitas rendah. Adapun 
alasan pemilihan sekolah tersebut berdasarkan fenomena lapangan yang ditemukan di SMP 
Negeri 2 Kartasura antara lain dikarenakan berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator 
Bimbingan dan Konseling sekolah tempat penelitian, belum pernah dilaksanakannya metode 
belajar menggunakan mind map oleh guru Bimbingan dan Konseling pada khususnya dan guru 
mata pelajaran pada umumnya di sekolah tempat penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator Bimbingan dan Konseling sekolah tersebut, 
dilengkapi dengan data pendukung dari AUM (Alat Ungkap Masalah) yang dibuat secara rutin 
pada awal tahun ajaran baru oleh seluruh guru BK di sekolah tempat penelitian, pada bidang 
belajar, khususnya kelas VIII, diketahui bahwa para peserta didik kelas VIII merasa 
membutuhkan suatu metode belajar untuk menumbuhkan kreativitas dalam proses belajarnya. 
Belum pernah diadakannya penelitian yang terkait dengan variabel yang akan diteliti pada 
peserta didik di SMP Negeri 2 Kartasura. Berkenaan dengan latar belakang masalah di atas, 
maka di dalam penelitian ini akan menguji keefektifan metode belajar menggunakan mind map 
untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Beberapa hal yang menjadi ciri khas dalam penelitian eksperimen adalah adanya 
pengubahan variabel bebas yang dijadikan sebagai variabel treatment yang ingin diketahui 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 
belajar menggunakan mind map sedangkan variabel tergantungnya adalah kreativitas.  
Ciri khas selanjutnya yaitu subjek dalam penelitian eksperimen dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol merupakan 
kelompok subjek yang tidak diberi treatment berupa metode belajar menggunakan mind map 
dan berperan sebagai pembanding atas kelompok eksperimen yang mana dalam penelitian ini 
kelompok eksperimen diberi treatment tersebut. Tujuan dari penggunaan metode eksperimen 
dalam penelitian ini adalah untuk menguji hubungan kausalitas melalui treatment yang 
dilakukan yaitu berupa metode belajar menggunakan mind map pada peningkatan kreativitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan metode belajar menggunakan 
mindmap untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik kelas VIII SMP. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian quasi experimental design yang artinya hanya kelompok 
eksperimen saja yang diberi perlakuan (treatment). Desain quasi experimental design yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelompok yang bertindak sebagai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen yang dipilih tidak secara random. 
Metode belajar menggunakan mind map efektif untuk meningkatkan kreativitas pada 
subjek penelitian yang ditunjukkan melalui empat hasil analisis sub-hipotesis. Hasil analisis 
sub-hipotesis pertama, yakni pengujian data skor pretest pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dari hasil analisis sub-hipotesis yang pertama, dapat diperoleh nilai t hitung 
sebesar -0,055, sehingga –ttabel≤thitung≤ttabel (-1,991≤-0,055≤1,991), maka Ho diterima, artinya 
tidak ada perbedaan skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan 
signifikansi 0,547 (0,547 > 0,05), maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan skor pretest 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Selanjutnya, dari hasil analisis uji sub-hipotesis yang kedua, dapat diketahui nilai t hitung 
sebesar -6,637, sehingga –t hitung < -t tabel (-6,637 < -1,991), maka Ho ditolak, artinya ada 
perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol dengan signifkansi 0,00 (0,00 < 
0,05), maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol.  
Pembahasan selanjutnya adalah mengenai hasil analisis uji sub-hipotesis ketiga, yakni 
diperoleh t hitung sebesar -11,547, sehingga – t hitung < -t tabel (-11.574 < - 2,023), maka Ho 
ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dengan 
signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen. Pada tabel Paired Sample Statistic terlihat rata-rata untuk 
skor pretest pada kelompok eksperimen sebesar 46,75 sedangkan untuk rata-rata skor posttest 
sebesar 69,95, artinya rata-rata skor pretest pada kelompok eksperimen lebih rendah dari pada 
skor posttest-nya. 
Hasil analisis uji sub-hipotesis yang keempat, diperoleh nilai t sebesar -1,947, sehingga –t 
tabel ≤ t hitung ≤ t tabel (-2,023 ≤ -1,974 < 2,023) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
perbedaan skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan signifikansi 
0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Pada tabel Paired Sample Statistic terlihat rata-rata untuk skor posttest 
pada kelompok kontrol sebesar 65,28 sedangkan untuk rata-rata skor posttest pada kelompok 
eksperimen sebesar 69,95, artinya rata-rata skor posttest pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dari pada skor posttest pada kelompok kontrol.  
Analisis data selanjutnya adalah peningkatan skor kreativitas (Creativity Quotient) setelah 
subjek diberi treatment berupa metode belajar menggunakan mind map (lihat tabel 4.5), 
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan subjek dalam membuat mind 
map sebesar 29,6 poin atau 73,086% membuat adanya peningkatan skor kreativitas (Creativity 
Quotient) subjek yaitu sebesar 20,95 poin atau sekitar 44,89%. Berdasarkan hasil analisis 
keempat sub-hipotesis yang telah dijelaskan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
belajar menggunakan mind map efektif untuk meningkatkan kreativitas subjek penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini telah membuktikan bahwa metode belajar 
menggunakan mind map efektif untuk meningkatkan kreativitas pada subjek penelitian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian mengenai “Metode Belajar Menggunakan Mind Map 
untuk Meningkatkan Kreativitas pada Peserta Didik” Hasil analisis uji sub-hipotesis yang 
kedua, dapat diketahui nilai t hitung sebesar -6,637, sehingga –t hitung < -t tabel (-6,637 < -
1,991), maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol 
dengan signifkansi 0,00 (0,00 < 0,05), maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan 
posttest pada kelompok kontrol. Hasil analisis uji sub-hipotesis ketiga, yakni diperoleh t hitung 
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sebesar -11,547, sehingga –t hitung < -t tabel (-11.574 < -2,023), maka Ho ditolak, artinya ada 
perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dengan signifikansi 0,000 
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen. Pada tabel Paired Sample Statistic terlihat rata-rata untuk skor pretest pada 
kelompok eksperimen sebesar 46,75 sedangkan untuk rata-rata skor posttest sebesar 69,95, 
artinya rata-rata skor pretest pada kelompok eksperimen lebih rendah dari pada skor posttest-
nya. 
Hasil analisis uji sub-hipotesis yang keempat, diperoleh nilai t sebesar -1,947, sehingga –t 
tabel ≤ t hitung ≤ t tabel (-2,023 ≤ -1,974 < 2,023) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
perbedaan skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan signifikansi 
0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Pada tabel Paired Sample Statistic terlihat rata-rata untuk skor posttest 
pada kelompok kontrol sebesar 65,28 sedangkan untuk rata-rata skor posttest pada kelompok 
eksperimen sebesar 69,95, artinya rata-rata skor posttest pada kelompok eksperimen lebih tinggi 
dari pada skor posttest pada kelompok kontrol. 
Adanya validitas internal dalam penelitian ini, yaitu peningkatan skor kreativitas akibat 
pemberian treatment berupa metode belajar menggunakan mind map ditunjukkan dengan suatu 
analis bahwa peningkatan skor rata-rata keterampilan subjek dalam membuat mind map sebesar 
29,6 poin atau 73,086% membuat adanya peningkatan skor kreativitas (Creativity Quotient) 
subjek yaitu sebesar 23,2 poin atau sekitar 49,62%.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa metode belajar 
menggunakan mind map efektif untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik, oleh karena 
itu hipotesis kerja dalam penelitian ini yakni “ada efektivitas metode belajar menggunakan mind 
map untuk meningkatkan kreativitas pada peserta didik” dapat diterima. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan beberapa saran kepada 
masing-masing pihak. Kepala Sekolah diharapkan memfasilitasi guru Bimbingan dan 
Konseling, guru mata pelajaran, dan wali kelas dari segi waktu, ruang, dan fasilitas dalam 
pelaksanaan kegiatan metode belajar menggunakan mind map untuk meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Memberikan motivasi pada guru agar senantiasa menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan mampu memacu potensi kreatif peserta didik sehingga peserta didik tidak 
hanya cerdas pada bidang akademik namun juga mampu mengembangkan diri dari segala 
potensi yang dimiliki. 
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan menggunakan mind map dapat dijadikan 
suatu layanan yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi kreatif 
yang dimiliki masing-masing individu. Memberikan wawasan dan motivasi pada peserta didik 
untuk memiliki keterampilan hidup, salah satunya adalah memiliki kreativitas untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Metode belajar menggunakan mind map merupakan salah 
satu cara yang efektif dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya ialah 
belajar. 
Guru Mata Pelajaran dan Wali Kelas diharapkan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan merupakan salah satu tugas guru. Melalui lingkungan yang memberikan 
kenyamanan, rasa enjoy, dan menghadirkan kesenangan pada peserta didik, secara efektif 
mampu menumbuhkan rasa “cinta belajar” dalam masing-masing diri peserta didik. Metode 
belajar menggunakan mind map merupakan salah satu cara yang efektif dan dapat diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
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